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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Proyek Ladia Galaska merupakan kelanjutan dari proyek "jaring laba-laba " yang pemah dicanangkan pada

tahun 1991. Proyek ini merupakan proyek pembangunan jalan yang menghubungkan pesisir barat

Kabupaten Aceh barat ke kota Peureulak Kabupaten Aceh Timur Propinsi NAD. Tujuan pelaksanaan proyek

ini yaitu untuk membentuk koridor yang menghubungkan antar wilayah, mengurangi disparitas

pertumbuhan regional antara kawasan barat, tengah dan timur, menstimulasi aktifitas perekonomian

didaerah-daerah yang dilalui dan meningkatkan aksesibilitas sosial, ekonomi, pemerintahan serta pertahanan

keamanan.

<br />

 

<br />

Departemen Kimpraswil merupakan salah satu main customer bagi PT. XYZ disamping beberapa customer

lain seperti perusahaan property, dan swasta lainnya. Dalam usahanya untuk dapat berkompetisi PT. XYZ di

tuntut untuk dapat menawarkan berbagai kemarnpuan dalarn rnelakukan pekerjaan yang akan ditanganinya

serta bersaing melalui tahapan-tahapan proses sampai dengan penandatanganan kontrak proyek didapatkan.

Tahapan perbaikan yang dilakukan oleh PT. XYZ adalah dengan berusaha rnernperbaiki setiap tahapan

project management. Diharapkan nantinya PT. XYZ akan rnemiliki sistem project management yang efektiv

sehingga dapat menjadikan salah satu competitive advantage dan pada akhirnya untuk meningkatkan

kepercayaan customer kepada PT. XYZ. Selain itu usaha perbaikan ini merupakan salah satu langkah untuk

rneningkatkan kepercayaan customer kepada PT. XYZ.

<br />

<br />

Efektivitas manajemen proyek yang baik merupakan hal yang sangat mendasar untuk dapat merealisasikan

setiap proyek dengan tepat sasaran. Tahapan pengerjaan proyek dimulai dari tahapan perencanaan,

pelaksanaan dan diakhiri dengan serah terima proyek, dimana setiap tahapan ini memiliki beberapa aktifitas

yang harus memenuhi suatu tingkatan kinerja yang baik. Standar flow prosedur manajemen proyek PT.

XYZ yang dirancang dalam rangka pencapaian seluruh aktifitas proyek berjalan dengan baik dan efektif,

untuk itu diperlukan konsistensi dalam aktualisasi pekerjaan proyek, apakah tahapan demi tahapan telah

dilakukan dengan benar. Selain itu faktor efektivitas pengerjaan proyek , merupakan salah satu syarat

mutlak untuk dapat memenuhi penyelesaian proyek sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

<br />

 

<br />

Pembahasan karya akhir ini merupakan rangkaian pengukuran tingkat efektivitas yang telah dicapai pada
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pelaksanaan Proyek Ladia Galaska dan analisa terhadap aktifitas dari proyek yang dinilai lemah. Terhadap

hasil audit tersebut selanjutnya akan dijadikan suatu rekomendasi sebagai langkah perbaikan. Hasil

pengukuran yang telah dilakukan untuk kasus Ladia Galaska menempatkan manajemen proyek PT. XYZ

berada pada tingkat performansi Baik dengan perolehan total score sebesar 645. Performansi baik ini

menggambarkan manajemen proyek PT. XYZ telah melakukan seluruh tahapan aktifitas pelaksanaan proyek

dengan benar dan telah memiliki langkah pencapaian pelaksanaan aktifitasnya secara efektif, akan tetapi

masih diperlukan peningkatan dan penyempurnaan dari beberapa aktifitasnya.

<br />

 

<br />

Secara keseluruhan penilaian tingkat efektivitas aktifitas manajemen proyek pada kasus pekerjaan

pembangunan Proyek Ladia Galaska Paket Takengon - Ise-Ise menggambarkan beberapa kelemahan pada 7

aktifitas dari 14 aktifitas secara keseluruhan, diantaranya : aktifitas rencana mutu, aktifitas rekrnitment

project team, aktifitas design dan pengembangan, aktifitas pembelian, aktifitas prasarana dan lingkungan,

aktifitas prosedur proyek, aktifitas pengukuran kepuasan pengguna jasa.

<br />

 

<br />

Audit analisis yang dilakukan untuk ketujuh aktifitas manajemen proyek yang dianggap memiliki

kelemahan, memberikan gambaran secara detail aktifitas apa saja yang telah dilakukan dan mengidentifikasi

faktor kelemahan dari setiap aktifitas tersebut. Audit analisis juga memaparkan rekomendasi dari setiap

aktifitas sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi pelaksanaan proyek sejenis di masa yang akan

datang, selain itu nantinya diharapkan PT. XYZ dapat memenuhi ekspektasi dari customer.


